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ABSTRAK 
 

Generasi Z merupakan generasi yang telah bersanding dengan teknologi sejak lahir, memiliki 
keahlian cepat dan tanggap dalam merespons fenomena sosial di sekitarnya. Selain berdampak 
positif hal ini juga berdampak negatif yang menyebabkan generasi Z lebih terpengaruh dunia 
luar, pemikiran generasi Z banyak dipengaruhi oleh penyebaran berita dan informasi yang ada 
di media sosial. Oleh karena itu, generasi Z sering cemas dan rawan stres. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan stres kerja karyawan generasi Z. Desain 
metode penelitian adalah mixed method yaitu gabungan penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif. Penelitian kuantitatif menerapkan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10) untuk 
mengukur tingkat stres karyawan generasi Z. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan 
populasi karyawan generasi Z di KPP Pratama Batam Selatan. Sampel penelitian adalah 
karyawan dengan tahun kelahiran 1995 hingga 2000 yang berjumlah 128 responden. Kemudian 
untuk penelitian kualitatif, penulis menggunakan metode wawancara untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi stres kerja karyawan generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan data 
sebagian besar responden mengalami stres sedang (68 responden atau 53.1%,). Kemudian 
berdasarkan penilaian wawancara dari psikolog Hexa Batam kepada 13 responden, faktor 
internal yang mempengaruhi tingkat stress Generasi Z di KPP Pratama Batam diantaranya 
keinginan akan fleksibilitas jam kerja, hubungan dengan atasan dan rekan kerja. Serta faktor 
eksternal seperti faktor lingkungan yang mempengaruhi stres kerja karyawan generasi Z seperti 
karena realita pekerjaan tidak sesuai ekspektasi dan lingkungan kerja yang toxic. Hasil 
penelitian ini memberikan saran berupa implikasi praktis bagi KPP Pratama Batam Selatan 
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif sebagai upaya untuk menurunkan 
tingkat stress kerja pada generasi Z. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya 
jumlah responden termasuk kecil, hanya pada satu sektor pekerjaan, dan dilakukan pada satu 
momen dan menggunakan penilaian mandisi sehingga tidak dipungkiri hasil penelitian ini tidak 
terhindar dari potensi bias. 

 
Kata kunci : Stres Kerja, Generasi Z, Faktor Internal, Faktor Eksternal, Perceived Stress Scale 

 
ABSTRACT 

Generation Z is a generation that has been side by side with technology since birth, has fast 
and responsive skills in responding to social phenomena around them. In addition to having a 
positive impact, this also has a negative impact which causes generation Z to be more 
influenced by the outside world, generation Z's thinking is heavily influenced by the spread of 
news and information on social media. Therefore, generation Z is often anxious and prone to 
stress. This study aims to determine the factors that cause work stress for generation Z 
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employees. The research method design is mixed method, which is a combination of 
quantitative research and qualitative research. Quantitative research applied the Perceived 
Stress Scale (PSS-10) questionnaire to measure the stress level of generation Z employees. 
This research was conducted in May 2024 with the population of generation Z employees at 
KPP Pratama Batam Selatan. The research sample was employees with birth years from 1995 
to 2000 which amounted to 128 respondents. The results showed that most respondents 
experienced moderate stress (68 respondents or 53.1%,). Then based on the interview 
assessment from Hexa psychologist Batam to 13 respondents, the internal factors that affect 
the stress level of Generation Z at KPP Pratama Batam include the desire for flexibility in 
working hours, relationships with superiors and coworkers. As well as external factors such as 
environmental factors that affect the work stress of generation Z employees such as because 
the reality of work does not match expectations and Toxic workplace environment. The results 
of this study provide suggestions in the form of practical implications for KPP Pratama Batam 
Selatan to create a more conducive work environment as an effort to reduce the level of work 
stress in Generation Z. This study has several limitations including the number of respondents 
is small, only in one sector of work, and carried out at one moment and using mandisi 
assessment so that it is undeniable that the results of this study are not free from potential bias. 
 
Keywords: Job Stress, Generation Z, Internal Factors, External Factors, Perceived Stress Scale  
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I. PENDAHULUAN 
Manusia selalu berkembang dari tahun ke 
tahun, dalam perkembangannya populasi 
manusia disegmentasikan menjadi 
beberapa generasi sesuai dengan tahun 
kelahirannya. Manusia yang lahir dalam 
rentang tahun yang berdekatan cenderung 
berada dalam kondisi lingkungan yang 
sama, sehingga menjadi lebih mudah 
memahami satu dengan yang lain. 
Berdasarkan penelitian Andrea (2016) 
menyatakan bahwa Generasi Baby 
Boomers yang lahir pada tahun 1946-1960, 
sedangkan generasi Z lahir pada kurun 
waktu 1995-2010. Generasi Baby Boomers 
memiliki karakteristik beretika kerja tinggi, 
loyalitas, bekerja keras, fokus, dan 
memiliki manajemen stress yang baik. Hal 
ini dilatarbelakangi dari pengalaman hidup 
dan peristiwa sejarah yang mereka alami, 
mengingat ditahun kelahirannya situasi 
politik dunia masih belum stabil dan terjadi 
peperangan dimana-mana. Hal ini 
mendorong untuk mereka untuk menjadi 
manusia yang lebih tangguh dan pantang 
menyerah.  Sebaliknya kondisi tersebut 

sangat berbeda dengan Generasi Z yang 
sudah dari lahir cenderung hidup nyaman 
dan terpapar dengan berbagai kemudahan 
teknologi.  

Gentina (2020) dalam bukunya The 
New Generation Z in Asia: Dynamics, 
Differences, Digitalisation menyatakan 
bahwa salah satu karakteristik generasi Z 
yaitu digital natives yang berarti produk 
asli digital dalam menguasai teknologi dan 
mereka tidak perlu membiasakan diri 
dengan teknologi. Tidak heran bahwa 
generasi Z dalam bekerja lebih menyukai  
lingkungan yang mengadopsi kemajuan 
teknologi dan adaptif (Wijoyo et al., 2020). 
Selain  lingkungan kerja yang adaptif, 
minat kerja generasi Z juga didukung oleh 
faktor fleksibilitas kerja, kompensasi 
finansial langsung, lingkungan kerja, 
dukungan perusahaan, dan kompensasi 
finansial tidak langsung (Nurqamar et al., 
2022). Generasi Z menyukai bekerja 
dengan tingkat fleksibilitas, transparansi, 
dan kebebasan yang tinggi, karena 
lingkungan kerja tersebut dapat mendorong 
produktivitas kerja mereka (Barhate & 
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Dirani, 2022). Lingkungan kerja yang 
fleksibel sendiri terbukti berperan penting 
dalam produktivitas organisasi (Giannikis 
& Mihail, 2011).  

Selain lingkungan yang fleksibel, 
generasi Z juga cenderung bersikap realistis 
serta membutuhkan keamanan dan 
stabilitas, sehingga insentif berupa gaji 
menjadi motivasi penting yang mendorong 
kinerja mereka (Bassiouni & Hackley, 
2014). Hasil penelitian Andrea (2016) 
mengungkapkan bahwa gaji dan 
kesempatan karier merupakan faktor yang 
memotivasi pekerja dalam perusahaan. Hal 
ini selaras dengan penelitian Raziq dan 
Maulabakhsh (2015) yang menunjukan 
perusahaan umumnya menawarkan 
kesempatan pengembangan karier maupun 
menyediakan atmofser kerja yang kondusif. 
Lebih lanjut, lingkungan idaman generasi Z 
yaitu lingkungan kerja kolaboratif dimana 
mereka memiliki hubungan baik dengan 
rekan kerja dan dapat saling membantu, 
mereka berusaha menghindari lingkungan 
kerja beracun atau toxic worklplace 
environment (Azuma er al., 2015). Toxic 
workplace environment adalah 
ketidakseimbangan sumber fisik dan 
mental yang menyebabkan tingkat stres dan 
kelelahan yang tinggi, dan memiliki efek 
psikologis negatif pada karyawan.  
Lingkungan yang beracun dapat 
berpengaruh kepada peningkatan stress 
kerja dan berpengaruh buruk terhadap 
quality of work life karyawan (Çelmeçe & 
Işiklar, 2019).  

Berdasarkan survei yang dilakukan 
oleh Alva Research Center tahun 2022, 
generasi Z lebih banyak merasa cemas dan 
stres dibandingkan generasi sebelumnya. 
Menurut Dangmei (2016), generasi Z 
dibesarkan dengan web sosial, mereka 
berpusat pada digital dan teknologi adalah 
identitas mereka. Kecepatan pergerakan era 
digital dan internet justru membuat semakin 
banyak tuntutan pada generasi Z, sehingga 
rawan stres.  Pemikiran generasi Z sering 
dipengaruhi oleh maraknya penyebaran 
berita, penggunaan teknologi, serta media 

sosial yang menjadi santapan mereka 
sehari-hari. Hal tersebut menyebabkan 
generasi Z selalu berusaha mengikuti tren, 
atau sering disebut dengan FoMO (Fear of 
Missing Out).  FoMO didefinisikan sebagai 
rasa takut merasa “tertinggal” karena tidak 
mengikuti peristiwa, pengalaman, 
informasi atauaktivitas tertentu (Christina 
et al., 2019). Generasi Z yang FoMO 
cenderung suka membandingkan diri 
dengan individu lain, takut ketika melihat 
pencapaian orang lain dan khawatir tidak 
bisa melakukan hal yang orang lain bisa, 
sehingga muncul perasaan cemas, gelisah 
(Sianipar et al., 2019). FoMO juga memiliki 
dampak psikologis yang signifikan 
terhadap generasi Z karena dapat 
mempengaruhi kesehatan mental, depresi 
pada remaja, dan tingkat stres (Vatmawati, 
2019).  

Perilaku tersebut mencerminkan 
bahwa generasi Z memiliki kontrol diri 
yang kurang, mereka sangat terpengaruh 
oleh tren dan orang lain. Mengutip data 
Alvara research Center tahun 2022, 
dikatakan bahwa penyebab lain tingginya 
tingkat kecemasan generasi Z juga 
dikarenakan mereka belum memiliki 
banyak pengalaman dalam menghadapi 
tekanan. Perbedaan stereotipe yang ada 
tersebut diharapkan oleh banyak pimpinan 
untuk tidak menjadi segmentasi nyata di 
dunia kerja yang dapat mempengaruhi 
bagaimana perilaku kerja generasi Z di 
kantor khususnya terkait stres kerja. 
Menurut Shalev (2000) stres merupakan 
reaksi seseorang atas peristiwa yang 
menyebabkan rasa ancaman, disforia, 
kesedihan, serta ketidakseimbangan. 
Peristiwa yang mengakibatkan stres 
biasanya karena ada tekanan berat maupun 
tuntutan lainnya baik di lingkungan kerja, 
beban kerja, maupun dukungan 
manajemen. Sangat penting bagi pimpinan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat stres karyawannya, 
hal ini disebabkan semakin sedikitnya 
karyawan yang mengalami stres maka 
semakin meningkat produktivitas dan 
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semakin cepat mencapai tujuan maupun 
target perusahaan maupun instansi 
pemerintah. 

Pernyataan tersebut didukung 
dengan Undang-Undang No.43 Tahun 
1999 tentang pokok-pokok kepegawaian 
yang menjelaskan bahwa kelancaran 
penyelenggaraan tugas pemerintahan dan 
pembangunan nasional sangat tergantung 
pada kesempurnaan aparatur negara 
khususnya pegawai pemerintah. Hal ini 
tidak terkecuali untuk KPP Pratama Batam 
Selatan yang merupakan salah satu instansi 
vertikal pemerintah di bawah Kementerian 
Keuangan, besar harapannya agar pegawai 
dapat bekerja produktif demi mencapai 
tujuan dan target yang telah diamanahkan. 
Dari keseluruhan pegawai di KPP Pratama 
Batam Selatan, 31% pegawai merupakan 
generasi Z.  Perbedaan perilaku kerja 
generasi  Z dalam struktur jabatan di 
birokrasi kantor tersebut diharapkan tidak 
mempengaruhi kinerja sehari-hari. 
Mengingat generasi Z memiliki ekspektasi 
bekerja dengan jadwal kantor fleksibel 
(Rachmawati, 2019) serta mempunyai 
keseimbangan dalam kehidupan dan 
pekerjaan (Barhate & Dirani, 2022). 
Sedangkan bekerja di kantor pemerintahan 
walaupun memiliki nilai prestise tetapi 
cenderung monoton dan kerap bekerja di 
bawah tekanan birokrasi pemerintahan 
(Ningrum et al., 2023) sehingga rawan 
menyebabkan mereka stres.  

Berdasarkan kondisi tersebut maka 
rumusan penelitian ini adalah : Analisis 
faktor yang menyebabkan stres kerja 
karyawan  generasi Z (studi kasus pada 
KPP Pratama Batam Selatan). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis 
faktor-faktor yang menyebabkan stres kerja 
pada generasi Z khususnya di lingkungan 
KPP Pratama Batam Selatan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan penulis 
adalah metode penelitian campuran (mixed 
method), metode ini memberikan sebuah 
asumsi filosofis untuk menunjukkan arah 

atau memberikan petunjuk mengenai cara 
pengumpulan dan analisis data, serta 
memadukan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif melalui beberapa proses 
penelitian (Creswel, 1999). Metode 
kuantitatif digunakan untuk memahami dan 
menganalisis fenomena yang dapat diukur 
secara angka melalui pendekatan ilmiah, 
sedangkan metode kualitatif adalah lebih 
menekankan pada interpretasi, pemahaman 
konteks, dan makna subjektif untuk 
memahami aspek kompleks dalam 
kehidupan manusia (Rachman et al., 2024). 
Penulis mengedepankan keabsahan data 
dalam pengumpulan data yang akan 
dilakukan dalam penelitian Oleh karena itu 
penulis menggunakan teknik trianggulasi 
(gabungan). Trianggulasi adalah 
pendekatan multimetode yang dilakukan 
peneliti pada saat mengumpulkan dan 
menganalisis data. Ide dasarnya adalah 
bahwa fenomena yang diteliti dapat 
dipahami dengan baik sehingga didapatkan 
kebenaran tingkat tinggi dari berbagai sudut 
pandang.  

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh pegawai generasi Z di KPP Pratama 
Batam Selatan dengan rentang tahun 
kelahiran 1995 hingga 2000. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sample 
yaitu teknik purposive sampling  dengan 
memperhatikan kriteria tertentu sehingga 
sesuai dengan tujuan penelitian, sampel 
penelitian sejumlah 128 orang. Teknik 
pengumpulan data yang penulis lakukan 
dalam metode kuantitatif yaitu dengan 
metode survei melalui kuesioner yang 
merupakan hasil modifikasi dari PSS-10. 
Perceived Stress Scale (PSS-10) 
merupakan kuesioner terstandar yang 
memiliki validitas dan reabilitas tinggi, 
dibuat oleh  Cohen pada tahun 1983. 
Kuesioner tersebut digunakan untuk 
menilai tingkat stres dan mengetahui 
kondisi penyebab stres, sehingga penulis 
dapat memiliki data yang menggambarkan 
tingkat stres generasi Z.  

Selain itu, penulis juga 
menggunakan metode kualitatif dengan 
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teknik pengumpulan data wawancara pada 
13 responden karyawan generasi Z secara 
acak dan dipandu oleh psikolog yang 
dihadirkan dari Hexa Batam untuk 
mendapatkan data faktor-faktor apa saya 
yang mempengaruhi stres. Menurut De 
Smet et al., (2005) terdapat beberapa faktor 
yang dapat menyebabkan stres antara lain 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
eksternal meliputi kondisi lingkungan kerja 
dan faktor organisasional seperti beban 
kerja dan lingkungan kerja. Sedangkan 
faktor internal yaitu psikologis dan kondisi 
fisik karyawan seperti kepuasan kerja, job 
insecurity, dan karakter individu. 

Karakteristik individu atau karakteristik 
generasi biasanya dipengaruhi oleh nilai, 
ambisi, serta gaya bekerja yang berbeda 
(Christina, 2016). 

Teknik analisis data dilakukan 
dengan menganalisis hasil skor tiap 
jawaban kategori yang dipilih responden, 
kemudian menuangkannya ke dalam 
presentase. Hasil analisis tersebut diperkuat 
dengan pemaparan hasil wawancara dengan 
karyawan generasi Z, bersama ahli 
kesehatan mental atau psikolog dari Hexa 
Batam, serta studi pustaka yang dilakukan 
oleh penulis.

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Distribusi Tingkat Stress Responden 

 Frequency Percent Cumulative 
Percent 

Stres Ringan 56 43.8 43.8 
Stres Sedang 68 53.1 96.9 
Stres Berat 4 3.1 100 

Total 128 100  
 
Tabel 1 menjelaskan mengenai 

distribusi tingkat stres responden generasi Z 
menggunakan metode penilaian Perceived 
Stress Scale (PSS-10). Diketahui bahwa 
bahwa 43.8% responden mengalami stres 
ringan, sebanyak 53.1% stres sedang, dan 
3.1% menderita stres berat dimana sebagian 
besar stress sedang dan berat disumbangkan 
oleh Generasi Z. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar generasi 
Z mengalami stres sedang, disusul stres 
ringan, dan beberapa mengalami stres berat. 
Berdasarkan kuesioner yang dibagikan, 
mereka cenderung masih menyukai 
pekerjaannya serta merasa yakin akan 
kemampuan kerjanya. Namun memiliki 
tingkat kecemasan yang tinggi sehingga 
terkadang menunda pekerjaannya.  

Selain melakukan penelitian 
kuantitatif menggunakan Perceived Stress 
Scale (PSS-10), penelitian ini juga 
melakukan penelitian dengan pendekatan 
kualitatif melalui teknik wawancara. 

Wawancara ini difokuskan untuk menggali 
beberapa faktor penyebab stress karyawan 
di KPP Pratama Batam Selatan.  
Selanjutnya berdasarkan wawancara yang 
dilakukan Hexa Batam kepada 13 karyawan 
generasi Z, diperoleh beberapa faktor yang 
mempengaruhi stres kerja karyawan 
generasi Z yang terbagi menjadi penyebab 
faktor internal dan eksternal sebagai 
berikut: 

a. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal penyebab stres 
meliputi pekerjaan, lingkungan 
fisik, hubungan dengan rekan kerja, 
maupun semua situasi, kesulitan, 
dan harapan yang dihadapi  
(Hidayati & Harsono, 2021). Salah 
satu faktor eksternal yang sangat 
signifikan bagi generasi Z di KPP 
Pratama Batam Selatan adalah 
fleksibilitas kerja. Kondisi ini 
sejalan dengan penelitian Agarwal 
dan Vaghela (2018) yang 
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menyatakan keseimbangan dalam 
kehidupan dan pekerjaan (work-life 
balance) merupakan prioritas utama 
bagi generasi Z untuk mencari 
pekerjaan. Sebagian besar 
karyawan generasi Z di KPP 
Pratama Batam Selatan menyetujui 
fleksibilitas kerja untuk bekerja 
dimanapun (work from anywhere).   

Seperti yang telah 
dijelaskan diawal bahwa Generasi Z 
cenderung menyukai pekerjaan 
dengan waktu kerja yang fleksibel, 
sedangkan di KPP Pratama Batam 
Selatan semua pekerjaan telah 
terprogram, terjadwal dengan waktu 
pengerjaan tertentu dan harus 
dilakukan di kantor. Oleh karena itu 
untuk pernyataan bekerja kapanpun, 
5 dari 13 responden berpendapat 
kurang setuju, yang dalam hal ini 
mereka siap dengan peraturan jam 
kerja kantor. Jam kerja 07.30 - 
17.00 yang diberlakukan di instansi 
menurut mereka sudah cukup, 
namun terkadang pekerjaan 
menjadi kurang efektif ketika 
menghadapi porsi pekerjaan 
intensitasnya cukup berat, dengan 
tenggat waktu yang pendek, 
misalnya pada musim, triwulan 
tertentu atau hari-hari tertentu 
seperti bulan Pelaporan SPT 
Tahunan Badan setiap tanggal 30 
April dan tanggal 31 Maret untuk 
SPT Tahunan Pribadi. Menurut 
karyawan yang memiliki tingkat 
stress sedang hingga tinggi 
berpendapat bahwa pekerjaan yang 
intensitasnya berat dengan waktu 
yang pendek seharusnya dapat 
dikerjakan step by step, atau dapat 
dicicil dan bukan dikerjakan pada 
satu musim tertentu. Sayangnya hal 
ini tidak bisa dilakukan karena 
bulan pembayaran pajak memang 
sudah ditentukan dan tidak dapat 
diubah, dan di musim SPT itulah 

tingkat stres karyawan akan 
meningkat. 

Faktor eksternal yang 
dominan lainnya dalam 
mempengaruhi stres kerja karyawan 
generasi Z di KPP Pratama Batam 
Selatan adalah faktor lingkungan. 
Hampir 50% karyawa merasa 
bekerja dibawah tekanan, hal ini 
dimungkinkan karena realita 
pekerjaan tidak sesuai ekspektasi 
sebelumnya. Beberapa karyawan 
generasi Z menyatakan bahwa 
impian pekerjaan mereka di KPP 
hanya sebatas adimisitrasi dan hal 
rutin lainnya. Akan tetapi, beberapa 
diantara mereka merasa bahwa 
beban kerja serta tanggung jawab 
yang diberikan cenderung 
berlebihan, khususnya mereka yang 
ditarget untuk memiliki 
kemampuan dalam penagihan 
penunggak Pajak kepada orang atau 
lembaga tertentu. Jenis pekerjaan 
yang seperti ini 

Faktor lainnya terkait 
hubungan antar karyawawan, hanya 
sebagian saja yang merasa bahwa 
rekan kerja yang toxic 
mempengaruhi stres kerja mereka, 
responden merasa bahwa rekan 
kerja masih bersikap baik dan tidak 
merugikan.  Namun beberapa 
oknum dengan perilaku toxic dapat 
memberikan efek pada stress di 
tempat kerja pada generasi Z di KPP 
Pratama, seperti perilaku narsistic, 
senioritas dan menyinggung 
karyawan lainnya. Terkait 
dukungan atasan atas pekerjaan 
karyawan generasi Z, menurut 
mereka atasan selalu berusaha 
melakukan komunikasi yang efektif 
untuk mendukung pekerjaan 
karyawannya. Temuan tersebut 
sejalan dengan penelitian Farla 
(2020) yang menyatakan bahwa 
dukungan atasan yang baik akan 
menciptakan lingkungan kerja yang 
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kondusif sehingga kinerja karyawan 
dapat meningkat. 

 
b. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan respon 
tubuh dalam menghadapi faktor 
penyebab stres eksternal. Faktor 
internal meliputi kesejahteraan 
emosional, tingkat kesehatan, dan 
kemampuan mengontrol stres 
(Hidayati & Harsono, 
2021).Beberapa karyawan generasi 
Z di KPP Pratama Batam Selatan 
menyatakan kelelahan dalam 
bekerja, yang disebabkan karena 
secara psikologis mereka merasa 
beban kerjanya berlebihan, serta 
kurangnya istirahat karena 
overthinking. Mengutip Maslach 
dan Leiter (2016) menyatakan 
bahwa kelelahan fisik dan mental 
dalam bekerja atau burn out tidak 
dapat disepelekan karena dapat 
menyebabkan kurangnya 
konsentrasi sehingga 
mempengaruhi produktivitas dalam 
bekerja dan kualitas hidup.  

Selain itu secara psikologis 
generasi Z cenderung menyukai 
tantangan baru dan ingin 
didengarkan pendapatnya, sehingga 
ketika pekerjaan tidak sesuai 
dengan keinginannya ditambah 
pekerjaan yang monoton mereka 
menjadi bosan (Wijoyo et al., 
2020). Apalagi bekerja di instansi 
pemerintah cenderung monoton, 
kaku, konservatif. Menurut Ismail 
dan Nugroho (2022) generasi Z 
dianggap sebagai tantangan bagi 
organisasi lantaran terlihat sebagai 
generasi yang ‘bingung’ karena 
digempur budaya instant evering 
maupun budaya flexing yang cukup 
kuat. 

Stabilitas keuangan juga 
merupakan hal yang menjadi 
perhatian generasi Z (Sawitri, 
2023). Ditemui beberapa karyawan 

generasi Z menganggap bahwa 
instansi sudah memberikan upah 
yang sesuai atas pekerjaannya. Di 
luar itu sebagian besar tidak setuju 
dengan berbagai alasan antara lain 
karena tempat kerja yang jauh dari 
keluarga, sehingga membutuhkan 
biaya lebih untuk membeli tiket 
pesawat dan biaya hidup. Biaya 
hidup generasi Z juga dipengaruhi 
oleh akses informasi yang tidak 
terbatas yang menyebabkan mereka 
boros, yaitu tindakan FoMO atas 
pencapaian orang lain seperti 
keinginan untuk berlibur maupun 
memiliki suatu barang yang sedang 
tren, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan riset IDM Media tahun 
2023, menyatakan bahwa generasi 
Z mendominasi sektor pariwisata 
dengan 68% generasi Z sering 
liburan dalam satu tahun, serta 74% 
mengunjingi tempat wisata yang 
populer dari sosial media. Selain itu 
generasi Z juga terkadang tidak mau 
ketinggalan (FoMO) atas barang 
atau produk yang dimiliki orang 
lain, hal ini didukung dengan hasil 
penelitian Nurhalim (2022) bahwa 
dalam melakukan pembelian 
barang, rata-rata generasi Z 
menyukai produk yang mereka rasa 
keren dan sedang tren. 

Kemudian, faktor internal 
yang mempengaruhi kinerja 
karyawan generasi Z lainnya adalah 
kerinduan sosok keluarga 
(homesickness). Mengingat bahwa 
penempatan pegawai Direktorat 
Jenderal Pajak dapat di mana pun di 
seluruh Indonesia, faktor keluarga 
cukup mendapat banyak atensi. 
Beberapa usaha kerap dilakukan 
agar bisa dekat dengan keluarga 
salah satunya dengan mengajukan 
mutasi, tetapi kadang sulit tercapai 
karena ada batas minimal mengabdi 
di suatu daerah dengan jumlah 
tahun tertentu. 
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Selain melakukan wawancara pada 

13 karyawan bersama dengan dari psikolog 
dari Hexa Batam terkait faktor penyebab 
stres yang dialami generasi Z, penulis juga 
menggali informasi lebih lanjut terkait 
seperti apa lingkungan kerja impian 
generasi Z, yang secara umum dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Lingkungan kerja yang saling 
mendukung dan saling membantu 
satu sama lain, tidak ada konflik, 
aman, dan nyaman, serta  
bersinergi. 

b. Bekerja fleksibel waktu (dengan 
tetap memperhatikan durasi) dan 
fleksibel tempat 

c. Lingkungan kerja tanpa banyak 
tekanan dari rekan kerja atau atasan 
yang toxic 

d. Lingkungan kerja yang bebas 
berkreasi, tetap memperhatikan 
work life balance 

e. Work From Anywhere (WFA), 
flexibel working dengan dapat 
bekerja online dimanapun dengan 
jam kerja 09.00 WIB - 15.00 WIB 

f. Lingkungan kerja yang mendorong 
pegawai untuk berkembang baik 
pendidikan maupun karir 

g. Atasan yang mau mendengarkan 
permasalahan pegawai terkait 
pekerjaan dan mencoba bersama-
sama mencari solusi terbaik. 

h. Rekan kerja yang bisa bekerja 
secara profesional. Bisa memenuhi 
komitmen dan tanggung jawab atas 
pekerjaan yang diemban dan 
menghormati kenyamanan dan 
privasi pegawai lain. 

i. Flexible working space, 
mengutamakan kualitas daripada 
kuantitas, tidak terikat jam kantor 
dengan komposisi yang pas 

j. Pembagian pekerjaan yang merata 
sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi serta sesuai dengan take 
home pay yang diterima 

k. Sistem data yang akurat sehingga 
dapat mendukung kinerja 

l. Kebijakan kantor yang sama dan 
sesuai peraturan 

m. Pimpinan kantor yang mendukung 
serta memahami pekerjaan dan apa 
yang di kerjakan bawahannya 

n. Memberikan reward kepada 
pegawai dan menghargai 
kontribusinya 

o. Lingkungan kerja suportif, solutif 
dan bertanggung jawab 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
responden dengan stres ringan sebanyak 56 
atau 43.8% responden, sedangkan 
responden yang mengalami stres sedang 
yaitu 68 responden atau 53.1%, serta 
responden yang stres berat adalah 4 
responden atau 3.1%.  Selain itu, 
berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi stres kerja karyawan 
generasi Z, yaitu faktor eksternal dan 
internal. Faktor eksternal antara lain faktor 
lingkungan kerja (hubungan atasan dan 
rekan kerja, fleksibilitas jam kerja). 
Sedangkan faktor internal seperti faktor 
kelelahan, bosan, pengaturan keuangan, 
maupun keluarga.  

 
Saran 
Stres kerja dapat dialami siapapun 
khususnya para karyawan di dunia kerja. 
Bagi instansi, ketika pegawai mengalami 
stres perlu dilakukan identifikasi faktor apa 
yang menyebabkan stres, baik faktor 
internal maupun eksternal. Selain itu 
penting bagi manajemen untuk 
mengedepankan keterbukaan komunikasi 
antar pegawai, untuk mendapatkan solusi 
terbaik terhadap suatu permasalahan 
sehingga dapat menciptakan lingkungan 
yang kondusif. 

Penelitian ini hanya meninjau 
faktor-faktor penyebab stres kerja 
karyawan generasi Z di KPP Pratama 
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Batam Selatan. Saran bagi peneliti 
selanjutnya adalah melakukan penelitian 
lebih dalam pada instansi pemerintah 
lainnya terkait upaya penanganan stres, 
membandingkan tingkat stres kerja antar 
generasi, maupun analisis dampak stres 
kerja secara keseluruhan. Selain itu, 
penelitian lain dapat mengaitikannya 
dengan variabel lain misalnya work-life 
balance atau mengukur variabel mediator 
atau moderator lain seperti aspek 
religiusitas yang diduga dapat menurunkan 
stress di tempat kerja pada level individu. 
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